
POLA PERTUMBUHAN DAN FAKTOR KONDISI IKAN TERI 

(Stolephorus  insularis) PADA OPERASI PENANGKAPAN 

KAPAL PAYANG DI PERAIRAN LEMPASING, PROVINSI LAMPUNG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

OLEH : 

MANUEL ARITONANG 

08051381924082 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA 

2025 



i 

 

POLA PERTUMBUHAN DAN FAKTOR KONDISI IKAN TERI 

(Stolephorus  insularis) PADA OPERASI PENANGKAPAN 

KAPAL PAYANG DI PERAIRAN LEMPASING, PROVINSI LAMPUNG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

OLEH : 

MANUEL ARITONANG 

08051381924082 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDRALAYA 

2025 



ii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

POLA PERTUMBUHAN DAN FAKTOR KONDISI IKAN TERI 

(Stolephorus insularis) PADA OPERASI PENANGKAPAN KAPAL 

PAYANG DI PERAIRAN LEMPASING, PROVINSI LAMPUNG 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas MIPA 

Oleh : 

Manuel Aritonang 

08051381924082 

 

 

    Inderalaya, 24 Maret 2025                   

                   Pembimbing II        Pembimbing I 

 

 

 

 

 

                 Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi.                         Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si. 

                 NIP.197212312001122003                         NIP. 198607102022032001 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Ilmu Kelautan 

 

 

 

 

Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc 

       NIP. 197905212008011009 

 

Tanggal Pengesahan : 24 Maret 2025 

 



iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi ini diajukan oleh :  

Nama   :  Manuel Aritonang 

NIM   :  08051381924082 

Judul : Pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan teri (Stolephorus       

   insularis) pada operasi penangkapan kapal payang di perairan    

   Lempasing,  Provinsi Lampung 

 

Telah berhasil dipertahankan dihadapan Dewan penguji dan diterima 

sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana 

pada jurusan Ilmu Pengetahuan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya  

 

DEWAN PENGUJI  

 

Ketua 

 

: Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.kel., M.Si 

   NIP. 198607102022032001 

 

(…………………) 

 

Anggota  

 

: Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi 

  NIP. 197512312001122003  

 

(…………………) 

 

Anggota  

 

: Dr. Isnaini, S.Si., M.Si 

  NIP. 198209222008122002 

 

(…………………) 

 

Anggota  

 

: Dr. Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si 

  NIP. 197808312001122003     

 

(…………………) 

 

 

 

 

Ditetapkan di : Indralaya  

Tanggal  : 24 Maret 2025 



iv 

 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

 Dengan ini saya Manuel Aritonang, NIM. 08051381924082 menyatakan 

bahwa karya ilmiah/skripsi ini adalah hasil karya sendiri dan karya ilmiah ini belum 

pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar kesarjanaan 

strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi lainnya. 

 Semua informasi yang dimuat dalam karya ilmiah/skripsi ini yang berasal dari 

penulisan lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan penghargaan dengan 

mengutip nama sumber penulisan secara benar di dalam karya ilmiah ini dan semua 

karya ilmiah/skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

Indralaya, 24 Maret 2025 

 

 

                                    

             Manuel Aritonang 

                                                                            NIM. 08051381924082 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, Saya yang bertanda tangan dibawah 

ini: 

Nama  : Manuel Aritonang 

NIM  : 08051381924082 

Jurusan  : Ilmu Kelautan 

Fakultas  : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Jenis Karya : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Non-eksklusif (Non-exclusive Royalty Free 

Right) atas karya ilmiah Saya yang berjudul: 

 

Pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan teri (Stolephorus insularis) pada 

operasi penangkapan kapal payang di perairan Lempasing, Provinsi Lampung 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non-eksklusif 

ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola 

dalam bentuk pangkalan (database), merawat dan mempublikasikan skripsi Saya selama 

tetap mencantumkan nama Saya sebagai penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik 

Hak Cipta. Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya. 

 

Indralaya, 24 Maret 2024 

 

 

                                                                                      

Manuel Aritonang 

NIM. 08051381924082 

 

 

 



vi 

 

ABSTRAK 

 

Manuel Aritonang. 08051381924082. Pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan 

teri  (S. insularis) pada operasi penangkapan kapal payang di perairan Lempasing, 

Provinsi Lampung (Pembimbing : Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si. , Prof. Dr. 

Fauziyah, S.Pi). 

 

 Ikan teri (stolephorus sp) merupakan salah satu hasil perikanan laut yang 

terdapat di Lempasing, Provinsi Lampung. Jaring payang merupakan salah satu  alat 

tangkap yang digunakan nelayan sekitar untuk menangkap ikan teri dengan kapal motor 

sebagai kapal inti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang berat, 

pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan teri yang tertangkap di Kapal payang perairan 

Lempasing, Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 

2023 di perairan Lempasing, Provinsi Lampung. Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa hasil data pengukuran panjang dan berat sampel ikan teri. Hasil 

dari tangkapan kapal payang hanya terdapat satu jenis ikan teri yang diperoleh yaitu 

Stolephorus insularis. Ikan ini memiliki kisaran panjang 4,4cm–8,7cm dan kisaran berat 

0,75-5,0 gr. Pola pertumbuhan dari ikan teri S. insularis ini bersifat alomterik negatif 

dengan nilai 2,49 yang mengonfirmasikan pola pertumbuhan ikan teri didominasikan 

pada pertumbuhan panjang dibandingkan berat. Serta nilai faktor kondisi (Kn) sebesar 

1,06 menunjukkan kondisi tubuh ikan berada dalam kategori normal dan sehat yang 

mengindikasikan habitat perairan Lempasing mendukung kelangsungan hidup ikan teri.  

 

Kata kunci : Perairan Lempasing, ikan teri, pola pertumbuhan, kapal payang, 

hubungan panjang berat. 
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ABSTRACT 

 

Manuel Aritonang. 08051381924082. Growth patterns and condition factors of 

anchovies (S. insularis) during fishing operations by payang boats in Lempasing 

waters, Lampung Province (Supervisor: Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Sc., Prof. Dr. 

Fauziyah, S.Pi). 

 

 Anchovy (stolephorus sp) is one of the marine fisheries products found in 

Lempasing, Lampung Province. Payang nets are one of the fishing tools used by local 

fishermen to catch anchovies using motorboats as main vessels. This research aims to 

analyze the relationship between length and weight, growth patterns and condition 

factors of anchovies caught on the Payang ship in Lempasing waters, Lampung 

Province. This research was carried out in August 2023 in Lempasing waters, Lampung 

Province. The primary data used in this research is the results of measuring the length 

and weight of anchovy samples. As a result of the Payang boat catch, only one type of 

anchovy was obtained, namely Stolephorus insularis. This fish has a length range of 44 

mm–87 mm and a weight range of 0.7-5.0 gr. The growth pattern of the anchovy S. 

insularis is negative allomteric with a value of 2.49 which confirms that the growth 

pattern of anchovies is dominated by growth in length rather than weight. And the 

condition factor value (Kn) of 1.05 indicates that the fish's body condition is in the 

normal and healthy category, which indicates that the Lempasing aquatic habitat 

supports the survival of anchovies. 

 

Key words: Lempasing waters, anchovies, growth patterns, Payang ship, long-

weight relationship. 
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RINGKASAN 

 

Manuel Aritonang. 08051381924082. Pola pertumbuhan dan faktor kondisi 

ikan teri  (S. insularis) pada operasi penangkapan kapal payang di perairan 

Lempasing, Provinsi Lampung (Pembimbing : Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

M.Si. , Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi). 

 

 Salah satu hasil perikanan laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi yaitu 

ikan teri yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Diperairan Lempasing, 

Provinsi Lampung terdapat beberapa sarana dalam melakukan penangkapan 

sumber daya hasil perikanan salah satunya kapal payang,  salah satu alat tangkap 

utama yang digunakan masyarakat lokal untuk menangkap hasil laut utamanya 

seperti teri dan cumi-cumi. 

 Berbagai jenis alat tangkap digunakan nelayan di Lempasing untuk 

menangkap ikan, alat tangkap yang dominan digunakan yaitu mini purse seine dan 

payang (Anggara, 2013). Payang termasuk kelompok jenis alat penangkapan ikan 

pukat tarik (Kepmen KKP Kep.06/MEN/2010 dan No. 38 PERMEN-KP/2014), 

yaitu kelompok alat penangkapan ikan berkantong (cod end) tanpa alat pembuka 

mulut jaring. 

 Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut (2021), 

produksi ikan teri Provinsi Lampung pada tahun 2020 sebesar 22.101,95 ton dari 

keseluruhan volume produksi perikanan tangkap 204.169,06 ton atau sekitar 

10,83% jika total tangkapan tersebut bertambah dari tahun ke tahunnya akan 

mengalami overfishing. Hasil tangkapan yang melimpah juga didukung dengan 

banyaknya rumah tangga perikanan di Provinsi Lampung sebanyak 1.476 

(Direktorat Jendral Pengelolaan Ruang Laut, 2021), dengan jumlah rumah tangga 

perikanan tangkap tersebut, sudah dapat dikatakan cukup banyak. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode fishing survey. 

Data sampel berupa objek tangkapan dari alat tangkap payang diamati dan 

dianalisis. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2023, dengan mengikuti 

operasi penangkapan ikan yang dilaksanakan oleh nelayan lokal sebanyak empat 

trip. Lokasi penangkapan ditentukan berdasarkan daerah operasi yang biasa 

dilakukan oleh nelayan setempat dengan menggunakan alat tangkap payang 

sebagai instrumen utama. 
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 Berdasarkan hasil tangkapan dan pengambilan data yang telah dilakukan 

diperoleh satu jenis ikan teri yang tertangkap dengan total sebanyak (108,6 kg) 

dengan berat rata-rata ikan sebesar 1,81 gram dan panjang rata-rata 6,15 cm. Serta 

didapatkan hubungan panjang berat dengan persamaan (W = 0,018 L
2,49

). Nilai 

koefisien determinan R
2
 sebesar (0,80) yang menunjukkan bahwa (80%) variasi 

berat ikan dapat dijelaskan oleh panjangnya. Pola ini menunjukkan hubungan 

positif, di mana berat meningkat seiring bertambahnya panjang dengan 

karakteristik pertumbuhan alometrik negatif (nilai slope b = 2,49 kurang dari 3). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan panjang lebih cepat 

dibandingkan berat. 

 Nilai faktor kondisi (Kn) sebesar (1,06) menunjukkan kondisi tubuh ikan 

berada dalam kategori normal dan sehat yang mengindikasikan habitat perairan 

Lempasing mendukung kelangsungan hidup ikan. Nilai (intercept a = 0,018) 

menggambarkan berat ikan saat panjang mendekati nol, sementara (slope b = 

2,49) mengonfirmasi pola pertumbuhan ikan dengan dominasi pertumbuhan 

panjang. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa Stolephorus 

insularis di perairan Lempasing berada dalam kondisi yang baik dengan hubungan 

panjang-berat yang khas untuk ikan-ikan kecil pelagis. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Lampung, yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera, memiliki 

luas wilayah sekitar 35.288,35 km². Wilayah perairannya yang dapat mencakup 

aspek laut teritorial hingga 12 mil dari garis pantai dengan luas sekitar 24.820 m², 

serta garis pantai sepanjang 1.105 km yang dihiasi oleh 130 pulau kecil. Potensi 

perikanan tangkap di perairan ini diperkirakan mencapai lebih dari 380.000 ton 

per tahun (Mawarni, 2017). 

Perairan pantai merupakan lokasi penangkapan ikan teri yang ideal, karena 

kaya akan zat hara dan lebih produktif dibandingkan laut lepas. Produktivitas ini 

dipengaruhi oleh proses pencampuran dan pengadukan air yang terjadi secara 

alami, serta tambahan pasokan zat hara dari sungai dan aliran air darat di 

sekitarnya (Pujiani, 2009).  

Nelayan lokal di Lempasing memanfaatkan berbagai jenis alat tangkap 

untuk menangkap ikan, dengan mini purse seine dan payang sebagai alat yang 

paling sering digunakan (Anggara, 2013). Payang termasuk dalam kategori alat 

penangkapan ikan pukat tarik, sebagaimana disebutkan dalam Kepmen KKP 

Kep.06/MEN/2010 dan No. 38 PERMEN-KP/2014. Alat ini merupakan jenis 

jaring berkantong (cod end) yang tidak dilengkapi dengan alat pembuka mulut 

jaring.  

Menurut Delia (2017), Salah satu sumber daya perikanan dengan potensi 

besar adalah ikan pelagis kecil, terutama ikan teri (Stolephorus sp.). Menurut data 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut (2021), produksi ikan teri di Provinsi 

Lampung pada tahun 2020 mencapai 22.101,95 ton dari total produksi perikanan 

tangkap sebesar 204.169,06 ton, atau sekitar 10,83%. Jika jumlah tangkapan terus 

meningkat setiap tahun, dikhawatirkan akan terjadi overfishing. Melimpahnya 

hasil tangkapan juga didukung oleh keberadaan 1.476 rumah tangga perikanan di 

Provinsi Lampung (Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut, 2021), yang 

menunjukkan bahwa sektor perikanan tangkap di daerah ini cukup berkembang. 

Penangkapan ikan teri dalam jumlah besar dapat mengganggu siklus 

pertumbuhannya dan menyebabkan penurunan populasi, terutama di Perairan 

Lempasing, Provinsi Lampung. Ketersediaan stok ikan teri berperan penting 

dalam kesejahteraan nelayan setempat yang mengandalkan penangkapan ikan teri 
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sebagai mata pencaharian utama. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah 

untuk menjaga ketersediaan stok ikan teri guna mencegah eksploitasi berlebihan 

yang dapat mengancam keberlanjutan populasinya. (Mulyani et al. 2004). 

Memahami pola pertumbuhan ikan teri sangat penting untuk menjaga 

kelestarian dan pengelolaan sumber daya ini secara berkelanjutan. Penelitian, 

seperti yang dikemukakan oleh Rauf et al. (2019), menyediakan informasi krusial 

dalam menetapkan ukuran tangkapan minimum, musim penangkapan, serta 

strategi pengelolaan yang efektif. Upaya ini bertujuan untuk mencegah eksploitasi 

berlebihan sekaligus memastikan keberlanjutan stok ikan teri di Perairan 

Lempasing, Lampung, sehingga keseimbangan ekosistem tetap terjaga dan mata 

pencaharian nelayan dapat terus berlanjut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Perairan Teluk Lampung memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan 

berperan sebagai pusat perikanan tangkap. Salah satu jenis ikan yang ditemukan 

di perairan Lempasing, Lampung, adalah ikan teri (Stolephorus insularis), yang 

memiliki nilai komersial signifikan. Ikan teri merupakan sumber daya perikanan 

bernilai ekonomis tinggi serta menjadi salah satu komoditas ekspor. Ukuran hasil 

tangkapan dapat mencerminkan tingkat pemanfaatan sumber daya dan dapat 

dijadikan dasar untuk merumuskan strategi pengelolaan yang tepat di wilayah 

tersebut. Untuk memastikan pemanfaatan sumber daya perikanan yang optimal 

dan berkelanjutan, diperlukan penggunaan alat tangkap yang selektif dan ramah 

lingkungan guna menjaga kelestarian ekosistem laut. Berdasarkan uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apa jenis ikan teri dari hasil tangkapan pada operasi penangkapan kapal 

payang di perairan Lempasing, Provinsi Lampung ? 

2. Bagaimana hubungan pola pertumbuhan ikan teri pada operasi penangkapan 

kapal payang di perairan Lempasing, Provinsi Lampung ? 

3. Bagaimana faktor kondisi ikan teri pada operasi penangkapan kapal payang di 

perairan Lempasing, Provinsi Lampung ? 
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1.3 Kerangka Pikir 

 Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk 

diagram alir pada (Gambar 1) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 = penelitian yang dilakukan 

 = batasan penelitian 

 

 

 

 

Perikanan teri di perairan Lempasing, 

Provinsi Lampung 

Alat tangkap 

Pola reproduksi semakin cepat 

Degradasi ikan teri 

Gambar. 1 Kerangka Pemikiran 

Bagan  Payang  

1. Menjaga ekosistem 

sumberdaya ikan teri 

2. Upaya konservasi 

Pola pertumbuhan dan faktor kondisi 

Pola pertumbuhan dan faktor kondisi ikan teri  (S. 

Insularis )pada operasi penangkapan kapal payang di 

perairan Lempasing, Provinsi Lampung 
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1.4 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi  hasil tangkap ikan teri pada operasional alat tangkap payang 

di perairan Lempasing, Provinsi Lampung  

2. Menganalisis panjang dan berat untuk memperoleh pola pertumbuhan ikan teri 

pada operasional alat tangkap payang di perairan Lempasing, Provinsi 

Lampung  

3. Menganalisis faktor kondisi ikan teri pada operasional alat tangkap payang di 

perairan Lempasing, Provinsi Lampung. 

 

1.5 Manfaat  

  Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pola 

pertumbuhan dan faktor kondisi ikan teri dalam operasi penangkapan 

menggunakan kapal payang di perairan Lempasing, Provinsi Lampung. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa 

mendatang. Selain itu, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi 

bagi pemerintah setempat dalam mengelola sumber daya perikanan serta 

mengembangkan berbagai kegiatan, baik di sektor perikanan maupun bidang 

lainnya. 
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